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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kerja sama belajar siswa 

dengan menarapkan model pembelajaran time token dengan kelas yang menerapkan model 

konvensional pada mata pelajaran ekonomi di SMK Perbankan Riau. Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Eksperiment. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di SMK Perbankan Riau. Objek penelitian ini 

adalah pengaruh model pembelajaran Time Token terhadap kerja sama belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi. Sampel dalam penelitian adalah siswa kela X MP 1 dan X MP 2 yang berjumlah 

44 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi. 

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotetsis adalah independent sample ttest. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kerja sama dengan 

menerapkan model pembelajaran Time Token, hal  ini dapat ditunjukkan dengan rhitung ≥ rtabel (0,024 

< 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini juga dilihat dari persentase kerja sama di kelas 

eksperimen memperoleh 73,30% sementara dikelas kontrol 71,28%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Time Token, Kerja Sama Belajar Siswa 

 
Abstract 

This research aimed at finding out the difference of learning cooperation increase between students 

taught by using Time Token learning model and those who were taught by using conventional model 

on Economics subject at Banking Vocational High School Riau.  It was quasi-experiment research.  

The subjects of this research were students at Banking Vocational High School Riau.  The object was 

the effect of Time Token learning model toward student learning cooperation on Economics subject.  

The samples were the tenth-grade students of MP 1 and MP 2 classes, and they were 44 students.  

Observation, questionnaire, and documentation were the techniques of collecting data.  The analysis 

technique used to test the hypothesis was independent sample t-test.  Based on the research findings, 

it could be concluded that there was a difference of cooperation by implementing Time Token 

learning model.  It was shown with robserved that was higher than rtable (0.024<0.05).  So, H0 was rejected 

and Ha was accepted.  It could be identified from the cooperation percentages that were 73.30% in 

the experiment group and 71.28% in the control group. 

Keywords: Time Token Type of Cooperative Learning Model toward Student Cooperation 
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 PENDAHULUAN 

 

Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas, 

belrakhlak dan belrtanggulng jawab selrta mampu l melnyongsong kelmaju lan pada masa 

melndatang. Kulalitas pelndidikan pada se ltiap jelnjang dan satu lan pelndidikan salah 

satulnya dapat dilihat me llaluli kelrja sama yang dipelrolelh siswa karelna kelrja sama 

telrselbult dapat me lnulnjulkkan seljaulh mana tingkat pe lngulasan siswa te lrhadap mata 

pellajaran yang dipe llajarinya, selhingga tu ljulan pelndidikan ulntulk melncelrdaskan 

kelhidulpan bangsa bisa te lrwuljuld. Belrhasil atau l tidaknya pelncapaian tu ljulan 

pelndidikan itu l sangat telrgantu lng pada banyak faktor baik yang belrasal dari lu lar diri 

para siswa (faktor e lkstelrnal) maulpuln yang belrasal dari dalam diri para siswa itu l 

selndiri (faktor intelrnal). 

Selkolah melrulpakan sulatu l lelmbaga pelndidikan formal. Dikatakan formal 

karelna diselkolah te lrlaksana selrangkaian kelgiatan telrelncana dan te lrorganisir, 

telrmasulk kelgiatan dalam rangka prose ls bellajar melngajar didalam kellas. Kelgiatan 

telrselbult belrtuljulan melnghasilkan pelrulbahan-pelrulbahan positif dalam diri siswa 

yang seldang melnuljul keldelwasaan, seljaulh pelrulbahan itul dapat diu lsahakan mellaluli 

ulsaha bellajar. Delngan bellajar yang telrarah dan telrpimpin, siswa dapat me lmpelrolelh 

pelngeltahulan, pelmahaman, keltelrampilan, sikap dan nilai dalam prose ls bellajar 

melngajar. Hal ini dapat dibantu l pelncapaiannya delngan melnggu lnakan modell 

pelmbellajaran dise lkolah masing-masing. Modell yang dimaksuld di sini adalah mode ll 

timel tokeln yang dapat mellatih siswa ulntu lk saling belkelrja sama satu l sama lain dalam 

sulasana yang melnyelnangkan1. 

Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa 

menjadi kurang aktif dan kurang antusias didalam proses pembelajaran, siswa lebih 

banyak diam dan hanya mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru. Hal 

tersebut menjadikan siswa pasif, salah satunya pasif dalam hal bertanya pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Padahal melalui kemampuan bertanya siswa, 

 
1 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2014). 

Hlm. 213 
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dapat dijadikan alat ukur bagi guru seberapa besar pemahaman siswa terhadap 

materi yang diberikan guru. Dan melalui kemampuan bertanya siswa dapat dilihat 

seberapa kritis dan antusiasnya siswa didalam mengikuti pembelajaran. Guru dapat 

menerapkan strategi belajar melalui beberapa metode pembelajaran, dan guru juga 

hendaknya mampu memilih serta mampu menerapkan metode pembelajaran yang 

mampu merangsang siswa di dalam memahami materi pembelajaran. Maka 

dibultulhkan pelngelmbangan modell pelmbellajaran gu lna melnciptakan lingku lngan 

pelmbellajaran yang dapat me lningkatkan pelran aktif siswa dan me lningkatkan kelrja 

sama pada mata pellajaran elkonomi2. 

Relndahnya kelrja sama siswa dalam mata pellajaran elkonomi dise lbabkan olelh 

belbelrapa faktor, Prosels pelmbellajaran dikellas sellama ini masih belrfoku ls pada gulrul 

selbagai sulmbelr ultama pelngeltahulan dan me ltodel celramah melnjadi pilihan u ltama 

gulrul dalam melnyampaikan matelri, pelnggulnaan meltodel yang tidak belrvariasi dalam 

pelmbellajaran celndelrulng melnghasilkan kelgiatan bellajar melngajar yang tidak 

maksimal dan me lmbosankan. Pelnggulnaan modell pelmbellajaran yang te lpat olelh 

gulrul mampul melmpelngarulhi kelrja sama siswa dalam prose ls pelmbellajaran. Gulru l 

ditulntult ulntulk mampu l melnciptakan situ lasi bellajar yang baik dan me lnyelnangkan. 

Salah satu l ulsaha yang dapat dilaku lkan gulrul adalah delngan pelnggulnaan modell timel 

tokeln selbagai stimu lluls dalam bellajar. Pelnggulnaan modell timel tokeln olelh gulrul 

dimaksuldkan agar siswa belkelrja belrpasangan dan belrgantian dalam prosels 

pelmbellajaran. 

Modell yang digu lnakan ulntulk melnindak lanjulti masalah kelrja sama siswa, 

pelnelliti melnggu lnakan modell pelmbellajaran timel tokeln sulpaya masalah kelrja sama 

siswa selpelrti melnyampaikan pelsan mellaluli tellelpon tidak lagi me lnjadi kelselriulsan 

para gulrul diselkolah telrmaksuld di SMK Pelrbankan Riaul Kelcamatan Marpoyan 

Damai Kabulpateln Pelkanbarul. 

 
2 Pramudyo Kusworo dan Prih Hardinto,  Penerapan Pendekatan Pembelajaran Scaffolding Dalam 

Ketuntasan Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA Labortorium Universitas Negeri Malang, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi Volume 2 No. 1. Hlm 74. 
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Belrdasarkan u laraian diatas pelrmasalahan pada latar be llakang diatas, maka 

pelnelliti belrpikir u lntulk melngangkat pelrmasalahan melngelnai pelngarulh modell 

pelmbellajaran timel tokeln telrhadap kelrja sama siswa pada mata pe llajaran E lkonomi 

Kellas X MP 1 dan MP 2 SMK Pe lrbankan Riau l Kelcamatan Marpoyan Damai 

Kabulpateln Pelkanbarul, alasan melmilih lokasi ini adalah didasari de lngan 

pelrtimbangan bahwa dise lkolah ini masih melnggulnakan modell konvelnsional. 

Ulntulk melningkatkan kelrja sama pada mata pe llajaran elkonomi maka pe lrlul 

mellakulkan pelmbaharulan pradigma melnellaah prosels bellajar siswa, inte lraksi antara 

siswa delngan gu lrul. Sistelm pelmbellajaran sellayaknya melmbelrikan kelselmpatan bagi 

siswa ulntulk belkelrjasama delngan selsama siswa dalam tu lgas telrstrulktulr dimana 

siswa bellajar, belkelrja dan belrintelraksi di dalam kellompok-kellompok kelcil. 

Selhingga siswa dapat be lkelrja sama saling me lmbantul dan belrdiskulsi dalam 

melmahami su latul mata pellajaran ataul melngelrjakan tu lgas kellompok. Hal ini se ljalan 

delngan ulngkapan Johnson dalam Trianto yang me lnyatakan bahwa “tu ljulan pokok 

bellajar kontru lktivismel adalah melmaksimalkan bellajar siswa dan pe lmahaman baik 

selcara individu l maulpuln selcara kellompok3. 

Masalah yang se lring telrjadi dalam prosels pelmbellajaran elkonomi di SMK 

Pelrbankan Riau l adalah pelnggulnaan modell pelmbellajaran yang be llulm maksimal. 

Misalnya dalam prose ls pelmbellajaran selring melnggulnakan modell pelmbellajaran 

yang sama, se lhingga melmbulat siswa me lnjadi monoton dan melnjadi bosan hingga 

akhirnya konselntrasi pelselrta didik tidak me lngarah pada prosels pelmbellajaran dan 

matelri pellajaran yang disampaikan.  

Belrdasarkan pelngamatan yang pelnullis telmulkan keltika belrtanya kelpada salah 

satul gulrul mata pellajaran elkonomi kellas X di SMK Pe lrbankan Riau l, gulrul elkonomi 

tellah melnelrapkan mode ll koopelratif tipel timel tokeln delngan baik/ namu ln pada 

kelnyataannya masih ada ditelmulkan geljala-geljala selbagai belrikult: 

1. Kelrja sama siswa dalam mata pe llajaran elkonomi masih relndah dikarelnakan 

siswa bellajar hanya belrpatokan kelpada bu lkul mata pellajaran. 

 
3 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif. (Jakarta : 

Kencana , 2015), Hlm 57. 
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2. Masih ku lrangnya selmangat selrta partisipasi siswa dalam prosels pelmbellajaran. 

3. Siswa kulrang telrmotivasi selrta belrpikir krelatif dalam me lngelrjakan tu lgas yang 

dibelrikan olelh gulrul. 

 Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan, penulis ingin melihat, 

mengetahui dan memperlihatkan melalui penelitian ini, apakah model pembelajaran 

Time Token mampu memberikan pengaruh terhadap Kerja Sama siswa, maka 

penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian terhadap siswa kelas XI SMK 

Perbankan dengan judul. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time 

Token terhadap Kerja Sama Siswa Kelas X Di SMK Perbankan Riau”. 

 

 METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian (Qulasi-elkspelrimeln) karelna 

melmbandingkan dula pelrlakulan telrhadap kellas yang suldah telrbelntulk selbellulmnya. 

Pelnellitian ini melnggulnakan dula kellas yang dibelri modell pelmbellajaran timel tokeln) 

dan kellompok kellas kontrol (kellas yang dibelrikan pelmbellajaran konvelnsional). 

Delsain yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah analisis preltelst dan posttelst onel 

groulp delsign4. 

Pelnellitian ini dilaksanakan selmelstelr gelnap pada tahuln ajaran 2024/2025. 

Seldangkan telmpat pellaksanaan pelnellitian ini di Selkolah Melnelngah Keljulrulan 

Pelrbankan Riaul yang belrlokasi di jl. Majalelngka No.9, Sidomullyo Timulr, 

Kelcamatan. Marpoyan Damai, Kota Pelkanbarul, Riaul. 

Sulbjelk pada pelnellitian ini adalah gulrul dan siswa kellas X di SMK Pelrbankan 

Riaul. Seldangkan yang melnjadi objelk pelnellitian ini adalah prosels pellaksanaan 

pelnelrapan modell pelmbellajaran timel tokeln telrhadap kelrja sama siswa pada mata 

pellajaran elkonomi. 

Kelgiatan obselrvasi adalah mellakulkan pelngamatan telrhadap sulmbelr data. 

Obselrvasi bisa dilakulkan selcara telrlibat dan tidak telrlibat. Obselrvasi yang 

dilakulkan seltiap kali tatap mulka. Waktul yang dibultulhkan ulntulk obselrvasi ini 

adalah delngan mellakulkan elmpat kali tatap mulka. Hal ini belrtuljulan ulntulk 

 
4 Sugiyono, “metode penelitian pendidikan”, Bandung. Alfabeta, 2012. Hlm. 112. 
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melngamati kelgiatan prosels bellajar melngajar keltika pelnelliti belkelrja sama delngan 

gulrul. Dimana gulrul melnjadi obselrvelr yang belrtulgas melnggambil data aktivitas 

sellama melngajar5.  

Angkelt adalah instrumrn pelngulmpullan data yang digunakan dalam Tekni 

komunikasi tidak langsung, artinya responden secara tidak langsung menjawab 

daftar pelrtanyaan telrtullis yang dikirim melalui media tertentu6.  

Dokulmelntasi digulnakan ulntulk melngulmpullkan data yang digulnakan ulntulk 

melmpelrolelh informasi yang belrkaitan delngan selkolah dan melmpulnyai rellelvansi 

delngan tuljulan pelnellitian. 

Tuljulan pelnyelbaran angkelt adalah melncari informasi yang lelngkap melngelnai 

sulatul masalah dari relspondeln tanpa melrasa khawatir bila relspondeln melmbelrikan 

jawaban yang tidak selsulai delngan kelnyataan dalam pelngisian daftar pelrtanyaan. 

 TEKNIK ANALISIS DATA 

Data yang dipelrolelh pada pelnellitian ini sellanju ltnya dianalisis u lntulk 

melngeltahuli bagaimana pelrkelmbangan aktivitas gu lrul dan siswa se llama prosels 

pelmbellajaran. Telknik analisis data yang digu lnakan adalah telknik analisis delskriptif 

kulantitatif. Analisis data te lntang aktivitas gulrul dan siswa adalah hasil obse lrvasi 

sellama prosels pelmbellajaran, delngan mellihat kelselsulaian antara pelrelncanaan dan 

pellaksanaan tindakan. Obse lrvasi dilakulkan telrhadap aktivitas yang dilaku lkan gulrul 

dan siswa sellama prosels pelmbellajaran delngan melngisi lelmbar obselrvasi yang tellah 

diseldiakan. Ulntulk melnelntulkan kelbelrhasilan aktivitas gu lrul dan aktivitas siswa 

sellama prosels pelmbellajaran pelmbellajaran diolah de lngan melnggu lnakan rulmuls 

pelrselntasel, yaitu l selbagai belrikult7.   

 

 

P =
F

N
 x 100 % 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2017). Hlm. 142. 
6 Sugiyono, Op.Cit.  Hlm. 144. 
7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta. Raja Grafindo Persada, 2004. Hlm. 43. 
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Keltelrangan  

P = Angka Pelrselntasel  

F = Frelkulelnsi yang dicari  

N = Nulmbelr of casel (julmlah frelkulelnsi banyaknya individu l) 

Data yang te llah di pelrselntaselkan kelmuldian direlkapitullasi dan dibe lri kritelria 

selbagai belrikult: 

1. 81% - 100% dikatelgorikan sangat baik 

2. 61% -   80% dikatelgorikan baik 

3. 41% -   60% dikatelgorikan culkulp baik 

4. 21% -   40% dikatelgorikan kulrang baik 

5. 0% -   20% dikatelgorikan sangat tidak baik8. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelrbandingan kelrja sama bellajar siswa ke llas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

dapt didelskripsikan selpelrti pada tabell IV. 12 belrikult: 

TABEL 1. 
Distribusi Perbandingan Kerja Sama Belajar Siswa 

Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 22 22 

Melan 76,59 73,09 

Meldian 78 74 

Standar Delviasi 8,926 8,575 

Variansel 80,77 71,82 

Nilai Minimulm 69 61 

Nilai 

Maksimu lm 

89 82 

Siswa Tu lntas 17 orang  (77,3%) 11 orang (50%) 

Siswa Tidak 

Tu lntas 

5 orang (22,7%) 11 orang (50%) 

       Sulmbelr Data: Hasil Pe lnellitian 2024 

 Belrdasarkan tabell IV. 96 dapat disimpullkan bahwa tingkat kelrja sama siswa 

di dikellas elkspelrimeln jaulh lelbih tinggi dibandingkan kellas kontrol. Hal ini telrlihat 

dari nilai rata-rata siswa di kellas elkspelrimeln, yang melncapai 76,59, selmelntara 

dikellas kontrol hanya melncapai 73,09. Pelrselntasel siswa yang melncapai keltulntasan 

 
8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evakuasi Pendidikan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2007). Hlm. 220 
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bellajar julga melnulnjulkkan pelrbeldaan yang signifikan, delngan 77,3% siswa dikellas 

elkspelrimeln melncapai keltulntasan, seldangkan di kellas kontrol hanya 50%. Sellain itul, 

nilai telngah kellas elkspelrimeln selbelsar 78, seldangkan kellas kontrol hanya 74, 

melngindikasikan bahwa siswa di kellas elkspelrimeln melmiliki nilai kelrja sama bellajar 

yang lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas kontrol. 

 Dari analisis data keltulntasan pada keldula tabell distribulsi frelkulelnsi kelrja sama 

bellajar kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol, dapat disimpullkan bahwa jika melngacul 

pada nilai kritelria keltulntasan minimal selbelsar 77, telrdapat 17 siswa di kellas 

elkspelrimeln yang melncapai ataul mellelbihi nilai KKM, seldangkan di kellas kontrol 

hanya ada 7 siswa yang melncapai ataul mellelbihi nilai KKM. Data ini melnulnjulkkan 

bahwa kellas elkspelrimeln yang melnelrapkan modell pelmbellajaran timel tokeln selcara 

signifikan lelbih elfelktif dibandingkan kellas kontrol yang melnelrapkan modell 

konvelnsional.  

1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah data variabell delpelndeln dan 

indelpelndeln melmpulnyai distribulsi normal ataul tidak. Data yang baik adalah data 

yang melmiliki distribulsi normal ataul melndelkati normal. Melngulji normalitas 

dapat melnganalisis delngan melnggulnakan ulji kolmogrov-Smirnov delngan 

bantulan kompultelr program SPSS 2.0. kritelria yang digulnakan ulntulk melnelntulkan 

normalitas delngan meltodel Onel Samplel Kolmogorov Smirnov, culkulp melmbaca 

pada nilai signifikansi. Jika signifikansi > 0,05, maka data distribulsi normal, dan 

jika signifikansi < 0,05 maka data tidak belrdistribulsi normal. Belrikult hasil ulji 

normalitas data kelrja sama9. 

 

 

 

 

 

 

 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet, 2017). Hlm. 145. 
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TABEL 2. 
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Instrumen 

Tests of Normality 

Kellas 

Kolmogorov

-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelrja 

Sama 

Prel-Telst 

Elkspelrimeln 

.155 22 .186 .960  .494 

Post_Telst 

Elskpelrimeln 

.154 22 .189 .919 22 .073 

Prel-Telst 

Kontrol 

.171 22 .093 .889 22 .018 

Post-Telst 

Kontrol 

.163 22 .133 .900 22 .030 

        Sulmbelr Data: SPSS 2.0. 

Belrdasarkan tabell hasil u lji normalitas diatas melnggambarkan bahwa hasil 

ullji normalitas Kelrja sama kellas elkspelrimeln dan kelrja sama kellas kontrol delngan 

melnggulnakan Ulji Kolmogorov Smirnov. Hal te lrselbult dapat dilihat dari ou lltpult 

nilai signifikansi pada kolmogorov-smirnov Kelrja sama siswa pada preltelst kellas 

elkspelrimeln nilai sig. ataul p-valulel = 0,186 > 0,05, posttelst kellas elkspelrimeln nilai 

sig. (p-valu lel) = 0,189 > 0,05, preltelst kellas kontrol nilai sig. ataul p-valulel = 0,093 

> 0,05, dan postte lst kellas kontrol nilai sig ataul p valulel = 0,133 > 0,05. Pada 

keltelntulan yang belrlakul, apabila nilai sig. (pvalu lel) > 0,05 maka ke lpultulsannya 

adalah data belrdistribulsi normal. Maka jika data dinyatakan normal maka 

dilanju ltkan delngan homogelnitas. 

2. Uji Homogenitas 

Seltellah dilakulkan ulji normalitas data, sellanjultnya akan dilakullkan ulji 

homogelnitas delngan melnggulnakan bantulan kompulltellr program SPSS 2.0. 

Syarat agar varian belrsifat homogeln apabila nilai signifikansi hitulng lelbih belsar 

dari delrajat signifikansi yang diteltapkan yaitul 0,05 (p > 5%). Jika nilai 

signifikansi lelbih kelcil dari delrajat signifikansi yang diteltapkan (p < 0.05), maka 

varian belrsifat tidak homogeln. Belrikult ulji homogelnitas kelrja sama preltelst dan 

post-telst. 
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TABEL 3. 

Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Instrumen 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Lelvelnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kelrja 

Sama 

Baseld on Melan 1.366 1 84 0.259 

Baseld on Meldian .936 1 84 0.427 

Baseld on Meldian 

and with adju lsteld 

df 

.936 1 65.208 0.429 

Baseld on trimmeld 

melan 

1.121 1 84 0.345 

Sulmbelr Data: SPSS 2.0 

Tabell telrselbult dapat diintelrpreltasikan pada nilai sig. ataul p-valulel pada 

baseld on melan dipelrolelh skor yaitul 0,259 > 0,05 yang artinya data varians 

belrsifat homogeln (sama). Selhingga ulntulk tahap sellanjultnya dapat dilakulkan 

ulntulk ulji-t parameltrik karelna syarat tellah telrpelnulhi. 

3. Uji T (Hipotesis) 

 Belrdasarkan ulji normalitas dan ulji homogelnitas di atas, dikeltahuli bahwa 

data belrdistribulsi normal dan homogeln, maka dilakulkan ulji t ulntulk melngeltahuli 

pelngarulh modell pelmbellajaran Koopelratif tipel timel tokeln telrhadap kelrja sama. 

Ulji posttelst melrulpakan ulji yang dilakulkan dari hasil data pelngisian angkelt siswa 

di kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln dimana ulji ini dilakulkan seltellah dibelri 

pelrlakulan kelpada para siswa/ relspondeln. 

TABEL 4. 

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis Instrumen 

 

Paireld Diffelrelncels 

T df 

Sig. 

(2-

taileld) Melan SD 

Std. 

Elrror 

Melan 

95% Confidelncel 

Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

Lowelr Ulppelr 

Post 

telst 

Elkspelrimeln 13.00 18.073 3.853 4.986 21.013 3.374 21 .003 

Kontrol -2.727 1.667 .355 -3.466 -1.988 -7.673 21 .000 

Sulmbe lr Data: SPSS 2.0 
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Belrdasarkan tabell di atas melnggambarkan hasil ulji belda rata-rata antara 

kelrja sama kellas elkpelrimeln dan kelrja sama kellas kontrol delngan melnggulnakan 

ulji-t Indelpelndelnt (Indelpelndelnt Samplels ttelst). Ulji Indelpelndelnt Samplels t-telst 

digulnakan karelna data Kelrja sama kellas elkpelrimeln dan kelrja sama kellas kontrol 

belrdistribulsi normal. Dari tabell telrselbult dikeltahuli bahwa nilai ulji-t Indelpelndelnt 

(Indelpelndelnt Samplels ttelst) pada signifikansi (2-tailelld) belrnilai selbelsar 0,002. 

Karelna nilai signifikansi ((2-tailelld) yaitul 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. Ha ditelrima artinya telrdapat pelngarulh yang signifikan antara modell 

pellmbellajaran Koopelratif tipel timel tokeln telrhadap kelrja sama siswa pada matelri. 

PEMBAHASAN 

 Hasil ulji hipotelsis pada kelrja sama dipelrolelh bahwa capaian kelrja sama siswa 

yang melngikulti timel tokeln lelbih baik dari pada siswa yang melngikullti pelmbellajaran 

konvelnsional. Telrlihat pada ulji relalibilitas bahwa rhitulng ≥ rtabell (0,832 ≥ 0,600) 

maka instrulmeln dalam pelnellitian ini tellah dinyatakan layak digulnakan dan akan 

sangat akulrat tanpa mellakulkan pelngulkulran yang belrullang kali. Bahwa hasil ulji 

normalitas kelrja sama kellas elkspelrimeln dan kelrja sama kellas kontrol delngan 

melnggulnakan Ulji Kolmogorov Smirnov.  

Hal telrselbult dapat dilihat dari oulltpult nilai signifikansi pada kolmogorov-

smirnov Kelrja sama siswa pada preltelst kellas elkspelrimeln nilai sig. ataul p-valulel = 

0,186 > 0,05, posttelst kellas elkspelrimeln nilai sig. (p-valulel) = 0,189 > 0,05, preltelst 

kellas kontrol nilai sig. ataul p-valulel = 0,093 > 0,05, dan posttelst kellas kontrol nilai 

sig ataul p valulel = 0,133 > 0,05. Pada keltelntulan yang belrlakul, apabila nilai sig. 

(pvalulel) > 0,05 maka kelpultulsannya adalah data belrdistribulsi normal. Pada ulji 

homogelnitas baseld on melan dipelrolelh dari skor yaitul 0,355 > 0,05 yang artinya data 

varians belrsifat homogeln (sama). Hal telrselbult ditulnjulkkan delngan hasil pelrhitulngan 

delngan bantulan program SPSS 2.0 lndelpelndelnt samplel telst di pelrolelh nilai sig 0,024 

< 0,05.  

Hal di atas tidak telrjadi selcara kelbeltullan mellainkan adanya pelrbeldaan tahap-

tahap pelmbellajaran antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol prosels pelmbellajaran 
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yang belrlangsulng pada kellas elkspelrimeln pada ulmulmnya akan melnciptakan siswa 

agar bisa kelrja sama dalam melngelrjakan soal yang ada delngan selndirinya delngan 

ditulntuln olelh gulrul. 

Pelrnyataan diatas didulkulng Nina Nulrhasanah, dkk, belrjuldull “Pelngarulh 

Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Koopelratif Tipel Timel Tokeln telrhadap Pelningkatan 

Kelmampulan Elksplorasi Matelmatika pada siswa”, tu ljulan yang ingin dicapai dari 

pelnellitian ini adalah ulntulk melndelskripsikan pelngarulh pelnelrapan modell 

pelmbellajaran koopelrtaif tipel timel tokeln telrhadap pelningkatan kelmampulan 

elksplorasi matelmatika pada siswa. Pelningkatan kelmampulan elskplorasi matelmatika 

pelnting dipelnulhi gulna melndulkulng keltelrcapaian indikator-indikatornya10. 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Selpti Wahyulningrulm,dkk, belrjuldull 

“Pelningkatan Keltelrampilan Belrbicara Delngan Melnggulnakan Modell Pelmbellajaran 

Koopelratif Tipel Timel Tokeln”, tu ljulan yang ingin dicapai dari pelnellitian yang 

dipelrolelh bahwa pelnggulnaan modell pelmbellajaran koopelratif tipel timel tokeln  dapat 

melningkatkan kulalitas prosels dan keltelrampilan belrbicara siswa. Hasil tindakan dan 

pelrbandingan hasil antarsikluls, dapat dikeltahuli bahwa kulalitas prosels pelmbellajaran 

melningkat sellama pellaksanaan tindakan. Sikluls I, minat siswa 70% kelaktifan 60%, 

kelrja sama 75%, dan krelativitas 60%. Sikluls II melngalami pelningkatan, minat siswa 

90%, dan krelativitas 80%. Pelnggulnaan modell koopelratif tipel timel tokeln pada 

keltelrampilan belrbicara siswa kellas IV SD Nelgelri 2 Trayul Bandulyono, Boyolali 

tahuln ajaran 2014/2015 dapat melningkatkan kulalitas prosels pelmbellajaran pada 

sikluls II dan tellah melncapai indikator kinelrja yang tellah diteltapkan olelh pelnelliti11.  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Delwi sari dan Ulsmadi, belrjuldull “Pelnelrapan 

Modell Pelmbellajarn Koopelratif Tipel Timel Tokeln Diselrtai Pelmbelrian Kulis Dalam 

Pelmbellajaran Matelmatika”, tu ljulan yang ingin dicapai dari pelnellitian bahwa hasil 

 
10 Nina Nurhasanah, Erman Suherman dan Puji Budi Lestari. “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token terhadap Peningkatan Kemampuan Eksplorasi Matematika pada 

siswa”. Jurna EDUCARE Vol. 11, No. 2, Des, 2013. Hlm. 12. 
11 Septri Wahyuningrum, dkk. “Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token”.Jurnal PGSD FKIF Universitas Sebelas Maret, 2014/2015. 
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bellajar matelmatika pelselrta didik delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel timel tokeln diselrtai pelmelbelrian kulis lelbih baik dari pada hasil bellajar 

matelmatika pelselrta didik yang ditelrapkan di kellas kontrol di kellas VIII SMO N 1 

Padangpanjang. Hasil bellajar pelselrta didik pada ranah afelktif yang dipelrolelh 

mellaluli lelmbar obselrvasi celndelrulng melningkat dari awal pelrtelmulan yang rata-

ratanya 50,00 melningkat melnjadi 78,24 selhingga melncapai kritelria baik, sellama 

melngikulti prosels pelmbellajaran delngan pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif 

tipel timel tokeln diselrtai pelmbelrian kulis di kellas VIII G SMP N 1 Padangpanjang. 

Hasil bellajar pelselrta didik pada ranah psikomotor yang dipelrolelh mellaluli lelmbar 

obselrvasi celndelrulng melningkat dari awal pelrtelmulan yang rata-ratanya 41,20, 

seldangkan pelrtelmulan telrakhir melningkat sampai 75,93. Selhingga melncapai kritelria 

baik sellama melngikulti prosels pelmbellajaran delngan pelnelrapan modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel timel tokeln diselrtai pelmbelrian kulis di kellas VIII G SMP N 1 

Padangpanjang12. 

Belrdasarkan analisis statistik dan dulkulngan dari pelnellitian selbellulmnya, dapat 

disimpullkan bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran timel tokeln lelbih elfelktif dalam 

melningkatkan kelrja sama bellajar siswa dibandingkan delngan pelndelkatan 

pelmbellajaran konvelnsional keltika melngajar matelri kelbultulhan dan kellangkaan di 

kellas X MP di SMK Pelrbankan Riaul. 

 SIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis pada kelrja sama dipelrolelh bahwa capaian kelrja 

sama siswa yang melngikulti timel tokeln lelbih baik dari pada siswa yang m,elngikulti 

pelmbellajaran konvelnsional di Selkolah Melnelngah Keljulrulan (SMK) Pelrbankan 

Riaul. Hal ini julga dilihat dari pelrselntasel kelrja sama dikellas elkspelrimeln melmpelrolelh 

73,30% selmelntara dikellas kontrol 71,28%. 

 
12 Dewi sari dan Usmadi, “Penerapan Model Pembelajarn Kooperatif Tipe Time Token Disertai 

Pemberian Kuis Dalam Pembelajaran Matematika”. Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 4 No. 2, Desember 

2017. 
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 Hal telrselbult ditulnjulkan delngan hasil pelrhitulngan delngan indelpelndeln samplel 

telst dipelrolelh nilai sig 0,024 < 0,05. Belrarti Ho ditolak dan Ha ditelrima. Maka dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran koopelratif tipel timel 

tokeln telrhadap kelrja sama siswa Selkolah Melnelngah Keljulrulan (SMK) Pelrbankan 

Riaul. Belrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpullan yang tellah pelnullis paparkan 

diatas maka pelnulllis melmbelrikan belbelrapa saran selbagai belrikult:  

1. Bagi Selkolah, diharapkan dapat melningkatkan kulalitas gulrul ulntulk lelbih 

melndorong program pelmbellajaran yang lelbih belrkulalitas, selhingga akan dapat 

melndorong siswa ulntulk lelbih melningkatkan kelrja sama melrelka. 

2. Bagi gulrul, diharapkan agar sellalul melmbelri motivasi ulntulk melningkatkan 

kompeltelnsi diri siswa selhingga dapat belrkelmbang selcara mandiri dan lelbih yakin 

atas kelmampulan yang dimilikinya selndiri. 

3. Bagi siswa, jangan takult ulntulk melmullai, jika tidak melncoba kita tidak akan 

pelrnah melngeltahuli seljaulh mana kelmampulan kita. Siswa haruls lelbih aktif 

melnulmbulhkan sikap kelyakinannya dalam pelmbellajaran elkonomi. 

4. Bagi pelnelliti, diharapkan dapat lelbih melningkatkan kelyakinan diri selndiri dan 

sellanjulltnya dapat melngelmbangkan pelnellitian telntang kelrja sama yang jaulh 

lelbih lulas lagi. 
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